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ABSTRAK 
 
PT. XYZ ini merupakan jaringan ritel waralaba di Indonesia. PT. XYZ merupakan 
jaringan minimarket yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-
hari dengan jumlah ritel sebanyak 68 yang tersebar di Kota Bandung. Pola 
pendistribusian PT. XYZ dalam memasok barang ke setiap ritel yaitu dengan pola 
acak (random). Dikarenakan perusahaan tidak memiliki jadwal yang tetap dalam 
pengalokasian kendaraannya, selain itu setiap ritel dilayani oleh satu kendaraan 
angkutan barang dari gudang pusat distribusi. Serta banyak terjadi kekosongan 
dalam kegiatan distribusi yang menjadikannya tidak efektif dan efisien. Saat ini 
perusahaan memiliki 68 kendaraan yang digunakan untuk mendistribusikan 
barang ke setiap ritelnya. Hal ini mengakibatkan jarak tempuh yang dihasilkan 
menjadi panjang dan berdampak pada waktu pelayanan yang lama, total biaya 
distribusi menjadi besar, serta emisi gas buang menjadi meningkat. Maka untuk 
mengatasi permasalahan pada PT. XYZ dilakukan usulan perbaikan terhadap 
kegiatan pendistribusian yang berguna untuk meminimasi pengeluaran biaya 
distribusi dan meningkatkan pendapatan perusahaan. Permasalahan utama 
penelitian ini adalah untuk menentukan optimisasi rute pada setiap kelompok ritel. 
Untuk menyelesaikan permasalahan penelitian ini maka dilakukan terlebih dulu 
pengelompokkan ritel (clustering) dengan metode K-Means agar kendaraan yang 
digunakan untuk pendistribusian menjadi lebih efektif dan efisien dalam melayani 
ritel-ritel. Kemudian penentuan lokasi fasilitas (gudang antara). Selanjutnya 
penentuan rute dengan metode Insertion Heuristic untuk mendapatkan rute dari 
cluster yang telah terbentuk sebelumnya. Tahap yang terakhir yaitu optimisasi rute 
atau perbaikan rute dari rute awal atau initial solution dengan menggunakan Ant 
Colony Optimization. Hasil dari usulan penyelesaian masalah pada PT. XYZ yaitu 
didapatkan 10 cluster yang mempertimbangkan demand dalam cluster yang 
disesuaikan pula dengan kapasitas kendaraan angkutan barang. Kemudian 
diperoleh pula rute yang optimal pada setiap clusternya dari gudang pusat ke 
gudang antara serta dari gudang antara ke setiap cluster. Dengan demikian hal ini 
dapat mengurangi jarak tempuh kendaraan angkutan barang yang berdampak 
pada pengurangan biaya distribusi barang serta emisi gas buang kendaraan. 
Sehingga didapatkan penurunan biaya distribusi kondisi saat ini dengan kondisi 
optimisasi yaitu sebesar Rp. 13.687.006,43 dengan efisiensi sebesar 55,90%. 
 
Kata Kunci : Capacity Vehicle Routing Problem, K-Means, P-Median, Insertion 
Heuristic, Ant Colony Optimization, Emisi Gas Buang Kendaraan 
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ABSTRACT 
 
PT. XYZ is one of a retail network in Indonesia. PT. XYZ categorizing as a market 
who provide primary needs and daily needs which have 68 retails spreading around 
Bandung area. A random scheme of distribution was used by PT. XYZ in 
distributing the goods to each retails. This scheme was used because the company 
did not have an exact schedule in allocating their vehicles, aside of that each retail 
was served by only one distribution transport from distribution central warehouse. 
Along with that, there are many emptiness occurred in distribution activity who 
make it ineffective and inefficient. Currently, the company have 68 vehicles who 
used to distribute the goods to their retails. This case make the mileage become far 
which will be impacted to the service time who is long, the total distribution cost 
will be over, and the pollutant that come from vehicles increasing. Then, to 
overcome the problem in PT. XYZ there must be a proposal of repairing the 
distribution activity who is useful to minimize the distribution cost and increase the 
income of the company. The main problem in this research is to determine the 
optimization of route for each retail group. To complete this research problem, a 
grouping of retail (clustering) with K-Means method is chosen so that the vehicles 
used for distribution become more effective and efficient in serving the retails. 
Then, the determination of facility location (a stopover warehouse). Furthermore, 
the determination of route by using Insertion Heuristic method is chosen to get an 
exact route of cluster which have been formed before. The last step is the 
optimization of route or repairing of route or initial solution by using Ant Colony 
Optimization. The result of proposal solution on PT. XYZ was obtained 10 clusters 
who was considering the demand from each cluster which adjusted to the capacity 
of freight vehicles. Furthermore, the optimal route has been gotten to each cluster 
from central warehouse to a stopover warehouse and from stopover warehouse to 
each clusters. So that, this thing could minimize the mileage of freight vehicles 
which will impacted to the decreasing of goods distribution cost and the pollutant 
from vehicles. Therefore, the decreasing of distribution cost in the current 
conditions with the optimization conditions of Rp. 13,687,006.43 with an efficiency 
of 55.90%. 
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Heuristic, Ant Colony Optimization, Vehicles Pollutant 
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Bab I Pendahuluan 
 
I.1 Latar Belakang Permasalahan 
Logistik adalah integrasi dari pengadaan, transportasi, manajemen 
persediaan, dan aktifitas pergudangan dalam menyediakan alat atau cara yang 
berbiaya efektif, untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, baik internal maupun 
eksternal. (Burg dalam Lysons; 2000). Dengan adanya logistik perpindahan barang 
atau jasa dari satu gudang ke gudang yang lain maupun dari gudang ke ritel menjadi 
lebih mudah karena adanya logistik. Hal yang terpenting dari logistik yaitu barang 
datang tepat waktu, dengan kualitas dan kuantitas yang tepat, serta biaya yang 
terjangkau. Hal tersebut bisa terlaksana dari kedua belah pihak yaitu dari penyedia 
barang atau jasa kepada penerima barang atau jasa. Selain itu, logistik harus 
mencapai performa yang baik yaitu dengan tetap menjaga keseimbangan antara 
kualitas pelayanan yang diberikan dengan biaya yang harus dikeluarkan. 
Perusahaan tersebut harus melakukan kegiatan logistik guna mencapai performa 
yang baik yaitu mulai dari proses pengadaan barang, kegiatan produksi, serta 
distribusi. 
Distribusi adalah salah satu aspek dari pemasaran. Kegiatan pendistribusian 
ini dilakukan untuk menyalurkan barang dari produsen ke konsumen, sehingga 
penggunaan barang tersebut sesuai dengan yang diperlukan konsumen dari mulai 
jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan. Kegiatan distribusi terdiri dari 
perdagangan, pengangkutan, penyimpanan, dan lain-lain. Kegiatan distribusi ini 
berhubungan dengan supply chain dimana Supply Chain Management (Manajemen 
Rantai Pasokan) sebagai suatu pendekatan yang digunakan untuk mencapai 
pengintegrasian yang efisien dari supplier, manufacturer, distributor, retailer, dan 
customer. Artinya barang diproduksi dalam jumlah yang tepat, pada saat yang tepat, 
dan pada tempat yang tepat dengan tujuan mencapai suatu biaya dari sistem secara 
keseluruhan yang minimum dan juga mencapai service level yang diinginkan. 
(Levi, dkk. 2000). Kegiatan supply chain memiliki dampak yang signifikan pada 
profitabilitas perusahaan dalam bentuk pengadaan barang dan jasa. Dengan adanya 
supply chain ini perusahaan berkolaborasi antara 
  
supplier, distributor, dan customer untuk pengiriman barang dari produsen kepada 
konsumen. 
Kegiatan distribusi merupakan hal yang sering terlihat di lingkungan sekitar, 
seperti dilihat pada jalanan terdapat mobil-mobil besar pengangkut barang, mobil 
pengangkut sampah, serta mobil expedisi barang. Kegiatan distribusi tersebut 
biasanya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak pada bidang 
logistik. Perusahaan tersebut yang mengangkut produk kepada ritel-ritel yang ada 
di seluruh Indonesia, misalnya di Kota Bandung. Produk tersebut akan di supply 
dari gudang pusat ke sebuah ritel-ritel yang tersebar di seluruh Kota Bandung 
misalnya minimarket, swalayan, ataupun departement store.  
Pendistribusian produk ini membutuhkan alat transportasi guna 
memperlancar dan mempermudah dalam pengiriman produk. Pertumbuhan jumlah 
transportasi di Kota Bandung untuk tahun 2018 mencapai 4.285 unit untuk jenis 
kendaraan truck dan pick up (kepemilikan umum) menurut Dinas Pendapatan 
Daerah Provinsi Jawa Barat. (Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2018). 
Jenis kendaraan truck dan pick up yaitu kendaraan bermotor yang digunakan untuk 
angkutan barang, selain mobil penumpang, mobil bus, dan kendaraan bermotor roda 
dua. Kendaraan angkutan barang tersebut yang memenuhi jalanan akan berdampak 
kepada terjadinya kemacetan, udara tercemar karena hasil emisi kendaraan 
bermotor, serta kebisingan yang bersumber dari suara kendaraan bermotor tersebut. 
Dampak yang ditimbulkan tersebut termasuk kedalam masalah City Logistic.  
Sejalan dengan pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor, gas buang 
kendaraan bermotor sebagai sumber polusi udara di Kota Bandung pun akan 
mengalami peningkatan. Penyebab pencemaran udara yang paling besar yaitu hasil 
emisi kendaraan bermotor, karena mengeluarkan zat-zat berbahaya seperti timbal 
atau timah hitam (Pb), suspended particulate matter (SPM), oksida nitrogen (NOx), 
hidrokarbon (HC), karbon monoksida (CO), dan oksida fotokimia (Ox). Zat-zat 
tersebut yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan manusia maupun 
lingkungan sekitar. Kendaraan bermotor menyumbang hampir 100% timbal, 13-
14% suspended particulate matter (SPM), 71-89% hidrokarbon, 34-73% NOx, dan 
hampir seluruh karbon monoksida (CO) ke udara. Berikut merupakan gambar yang 
menunjukan konsentrasi CO di Tepi Jalan Kota Bandung yaitu dengan beberapa 
  
lokasi pemantauan yang berada di Jl. Gatot Subroto, Jl. Dipenogoro, dan Jl. 
Soekarno-Hatta yaitu sebagai berikut: 
  
 
Sumber: Kementrian Negara Lingkungan Hidup 2009 diolah oleh Konsultan 2010 
Gambar I.1 Konsentrasi CO di Tepi Jalan Kota Bandung 
 
Gambar I.1 menunjukan bahwa untuk lokasi pemantauan Jalan Gatot Subroto 
yang merupakan daerah komersial karena terdapat swalayan, departement store, 
sekolah dan perkantoran. Pada jalan tersebut terjadi peningkatan pada siang hari 
kemudian menurun di sore hari dan meningkat sedikit saat malam hari. Sedangkan 
di Jalan Dipenogoro yang merupakan daerah yang cukup padat karena  terdapat 
kantor pemerintahan yaitu Gedung Sate, Museum Geologi, Taman Gasibu, serta 
akses menuju Tol Pasteur. Pada jalan tersebut menunjukan konsentrasi yang 
konstan dari pagi sampai dengan siang hari selanjutnya sedikit menurun di sore hari 
dan meningkat kembali pada malam hari. Berbeda dengan konsentrasi CO di Jalan 
Soekarno-Hatta yang merupakan jalan provinsi yang menguhubungkan satu daerah 
dengan daerah yang lain, serta terdapat pabrik, sekolah, dan departement store. 
Pada jalan tersebut menunjukkan adanya peningkatan konsentrasi CO dari pagi hari 
ke siang hari kemudian konstan pada sore dan malam hari. Konsentrasi CO tertinggi 
yaitu di Jalan Dipenogoro pada malam hari, yaitu sebesar 20.547 ug/m3 dan 
  
konsentrasi CO terendah berada di Jalan Soekarno-Hatta saat pagi hari, yaitu 
sebesar 8.001 ug/m3. Sehingga perlu diminimalisasi untuk jumlah kendaraan 
bermotor yang ada di Kota Bandung karena mengeluarkan CO tertinggi yaitu 
sebesar 20.547 ug/m3. Untuk jumlah transportasi yang digunakan untuk 
pendistribusian barang di Kota Bandung untuk tahun 2018 mencapai 4.285 unit 
untuk jenis kendaraan truck dan pick up (kepemilikan umum) menurut Dinas 
Pendapatan Daerah Provinsi Jawa Barat. (Sumber: Badan Pusat Statistik Kota 
Bandung, 2018). Jumlah tersebut harus diminimalisasi karena ikut berperan sebagai 
sumber polusi udara di Kota Bandung yang berdampak buruk pada kesehatan 
manusia dan lingkungan sekitar.  
Kendaraan angkutan barang yang digunakan untuk mengirimkan produk ke 
setiap ritel-ritel yang tersebar di seluruh Kota Bandung misalnya untuk 
pendistribusian ke minimarket. Saat ini minimarket sangatlah banyak tersebar di 
seluruh daerah khususnya di Kota Bandung. Kehadiran minimarket tersebut sangat 
memudahkan konsumen untuk mendapatkan produk yang diinginkan, karena 
produk yang ditawarkan lengkap serta dengan harga yang terjangkau. Minimarket 
disini yaitu store dengan skala lebih kecil dari swalayan yang menawarkan produk 
yang hampir sama dengan pasar tradisional. Menurut Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Bandung tahun 2017 jumlah minimarket di Kota Bandung 
sebanyak 513 minimarket (Badan Pusat Statistik Kota Bandung dalam angka, 
2018). Berbagai macam minimarket yang ada di Kota Bandung yaitu Indomart, 
Alfamart, Yomart, Circle K, dan SB Mart. Objek penelitian ini adalah minimarket 
yang banyak terdapat di Kota Bandung yaitu PT. XYZ yang merupakan minimarket 
yang mempunyai banyak ritel di Indonesia dengan jumlah 154 unit di Kota 
Bandung tahun 2017.  
PT. XYZ ini merupakan jaringan ritel waralaba di Indonesia. PT. XYZ 
merupakan jaringan minimarket yang menyediakan kebutuhan pokok dan 
kebutuhan sehari-hari dengan luas area penjualan kurang dari 200 m2. Tahun 1997 
perusahaan mengembangkan bisnis ritel waralaba pertama di Indonesia, setelah 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan PT. XYZ memiliki lebih dari 230 ritel. 
Jumlah ritel PT. XYZ hingga tahun 2015 adalah 11.400 ritel dengan rincian 60% 
ritel adalah milik sendiri dan sisanya waralaba milik masyarakat. Sampai dengan 
  
awal tahun 2017, jumlah ritel sebanyak 13.000 toko. Minimarket tersebut tersebar 
merata dari Sumatera, Jawa, Madura, Bali, Lombok, Kalimantan dan Sulawesi. 
Jumlah ritel PT. XYZ di Kota Bandung pada tahun 2017 menurut data statistik 
Badan Pusat Statistik Kota Bandung berjumlah 154 ritel. (Badan Pusat Statistik 
Kota Bandung dalam angka, 2018). Dengan jumlah ritel PT. XYZ di Kota Bandung 
ini akan mempengaruhi kegiatan pendistribusian barang dengan menggunakan 
kendaraan angkutan barang dari gudang pusat ke ritel-ritel yang tersebar di Kota 
Bandung. Pola pendistribusian barang berdasarkan kebijakan perusahaan saat ini, 
setiap ritel dilayani oleh satu kendaraan angkutan barang dari gudang pusat. 
Sehingga jumlah kendaraan angkutan barang yang digunakan untuk mengirim 
produk ke setiap ritel yaitu sebanyak 154 unit.  
Pendistribusian ini secara tidak langsung menyumbang emisi gas buang yaitu 
gas CO dan emisi gas buang kendaraan lainnya ke udara yang berdampak buruk 
bagi kesehatan manusia maupun lingkungan sekitar. Oleh karena itu, tingkat 
pencemaran udara ini harus diturunkan dengan cara meminimalisasi jumlah 
kendaraan yang digunakan untuk pendistribusian produk dari gudang pusat ke ritel-
ritel yang tersebar di Kota Bandung. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 
memaksimumkan kapasitas kendaraan untuk mengirim produk ke ritel-ritel dalam 
satu rute yang dilaluinya. Pertimbangan jarak serta penentuan rute dari gudang 
pusat dengan ritel sangat diperlukan. Sehingga, biaya transportasi dapat ditekan 
karena jumlah kendaraan angkutan barang untuk pendistribusian dapat 
diminimalisasi. Dengan demikian, konsentrasi CO dan emisi gas buang kendaraan 
lainnya diharapkan akan menurun, karena pengurangan jumlah kendaraan angkutan 
barang. 
 
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diperoleh perumusan masalah 
untuk PT. XYZ, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana menentukan rute pada setiap kelompok ritel oleh PT. XYZ? 
2. Bagaimana menentukan optimisasi rute pada setiap kelompok layanan?  
3. Berapa total biaya distribusi barang dari gudang pusat ke ritel-ritel? 
  
4. Berapa besar perkiraan penurunan emisi gas buang dari kendaraan angkutan 
barang yang dipakai? 
 
I.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan di PT. XYZ ini dengan 
memperhatikan permasalahan diatas, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk memperoleh rute pada setiap kelompok ritel oleh PT. XYZ. 
2. Untuk memperoleh optimisasi rute pada setiap kelompok layanan. 
3. Untuk mengetahui total biaya distribusi barang dari gudang pusat ke ritel-
ritel. 
4. Untuk mengetahui jumlah perkiraan penurunan emisi gas buang dari 
kendaraan angkutan barang yang dipakai. 
 
I.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dilakukan dari penelitian di PT. XYZ ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Mengurangi biaya transportasi yang terbentuk dari gudang ke setiap ritel 
PT. XYZ. 
2. Memberikan informasi mengenai besaran biaya dari pemborosan terhadap 
biaya transportasi apabila dilakukan pengiriman dari gudang ke seluruh 
ritel. 
3. Memberikan masukan bagi perusahaan untuk perbaikan kinerja agar 
perusahaan menjadi lebih mampu bersaing dalam pasar yang akan semakin 
kompetitif. 
 
I.5 Asumsi dan Batasan Permasalahan 
Adapun asumsi dan batasan permasalahan dalam penelitian yang dilakukan 
di PT. XYZ, yaitu diantaranya: 
 
 
 
 
  
I.5.1 Asumsi 
Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian di PT. XYZ yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kendaraan yang akan digunakan diasumsikan layak jalan. 
2. Sarana transportasi memadai dan beroperasi baik. 
3. Transportasi yang digunakan adalah jalur darat. 
4. Semua produk yang sampai ke ritel dalam keadaan baik dan tidak rusak. 
5. Jarak dari node A ke node B sama dengan jarak node B ke node A. 
6. Permintaan setiap ritel PT. XYZ dianggap tetap (sama) setiap kali 
pengiriman. 
7. Kecepatan kendaraan diasumsikan konstan 40 km/jam. 
8. Kapasitas gudang antara sama dengan kapasitas kendaraan. 
9. Tidak ada biaya penambahan gudang baru. 
10. Tidak menghitung gas buang saat kendaraan berhenti atau macet. 
11. Kendaraan yang sudah tidak dipakai pada saat kondisi saat ini akan dijual 
pada saat kondisi usulan awal dan optimisasi, biaya tersebut digunakan 
untuk membeli kendaraan usulan untuk kondisi usulan awal dan optimsiasi. 
 
I.5.2 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan pada penelitian di PT. XYZ yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penelitian dilakukan di PT. XYZ Kota Bandung. 
2. Pengamatan dilakukan pada bulan Maret Tahun 2018 dengan data demand 
pada bulan Maret 2018. 
3. Penelitian dilakukan di gudang pusat PT. XYZ Kota Bandung yang 
melayani ritel-ritel di Kota Bandung Wilayah Tengah dan Barat. 
4. Data kondisi jalan (waktu tempuh) kendaraan berdasarkan google maps, 
dengan waktu tempuh tercepat dari rute yang terbentuk. 
5. Penelitian tidak memperhatikan backhaul atau kendaraan berangkat dari 
gudang pusat distribusi dalam keadaan terisi barang dan kembali ke gudang 
pusat distribusi dalam keadaan kosong. 
  
6. Jumlah kendaraan yang dibutuhkan sama dengan jumlah rute yang 
terbentuk. 
7. Secara umum produk yang diteliti adalah kebutuhan sehari-hari. 
8. Penelitian ini dilakukan terhadap kendaraan truk yang memuat maksimal 3 
ton. 
9. Sasaran utama dalam penelitian ini adalah menentukan rute terpendek dan 
minimisasi biaya yang diperoleh perusahaan dengan melakukan perbaikan 
pada sektor logistik khususnya pada saat pendistribusian barang ke ritel-ritel 
yang ada di Kota Bandung. 
 
I.6 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di PT. XYZ yang berlokasi di Jalan Jendral Ahmad Yani 
No. 806, Cicaheum, Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat, 40112. 
 
I.7 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dan memberikan gambaran yang terarah dalam 
memahami permasalahan dan pembatasannya, maka penulisan tugas akhir ini 
dilakukan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan latar belakang yang membahas permasalahan utama 
PT. XYZ dalam mendistribusikan produknya serta implikasi yang ditimbulkannya. 
Selanjutnya pada bab ini terdapat rumusan masalah dan manfaat penelitian. 
Demikian ditetapkan pula, asumsi dan batasan masalah serta lokasi penelitian.  
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti sebagai dasar pendukung dalam melakukan penelitian ini. Seperti teori-
teori yang berkaitan dengan logistik, supply chain management, metode heuristik, 
metode meta-heuristik, metode-metode clustering, metode-metode untuk 
penentuan lokasi fasilitas (gudang antara), metode-metode yang berkaitan dengan 
penentuan rute, serta metode-metode yang berkaitan dengan optimisasi, dan lain-
  
lain. Teori-teori tersebut dibahas untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai teori dari metode yang digunakan untuk penelitian ini. Serta, bab ini juga 
berisi penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan 
dilakukan saat ini. Tujuannya adalah untuk menempatkan posisi penelitian ini 
diantara penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 
 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Pada bab ini membahas mengenai bagaimana kerangka pemecahan masalah 
dan langkah-langkah pemecahan masalah yang akan dilakukan. Kerangka 
pemecahan masalah berisi langkah-langkah besar dari penelitian ini, yaitu pertama 
penentuan kelompok atau cluster layanan, penentuan lokasi fasilitas (gudang 
antara), penentuan rute, dan optimisasi rute hingga diperoleh biaya yang minimum. 
Selanjutnya langkah pemecahan masalah berisi tahapan penyelesaian penelitian 
mulai dari perumusan masalah sampai dengan kesimpulan.  
 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Pada bab ini berisikan pengumpulan dan pengolahan data yang didapatkan 
dari hasil observasi di PT. XYZ. Data yang didapatkan yaitu dari mulai rute-rute 
pendistribusian, jumlah dan jenis kendaraan yang digunakan, lokasi ritel-ritel yang 
tersebar di Kota Bandung, serta biaya yang dikeluarkan untuk pendistribusian ke 
setiap ritel-ritel PT. XYZ di Kota Bandung. Setelah didapatkan data-data yang 
dibutuhkan selanjutnya dilakukan pengolahan data, dari mulai melakukan 
pengelompokkan ritel atau clustering, penentuan lokasi fasilitas (gudang antara), 
kemudian menentukan rute atau routing dari setiap cluster, serta yang terakhir yaitu 
melakukan optimisasi dari biaya pendistribusian PT. XYZ. 
 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan analisa dan pembahasan dari data yang sudah diolah pada 
bab sebelumnya. Pada bagian analisa akan berisi penjelasan rinci hasil yang 
didapatkan dari pengolahan data pada bab IV, diantaranya penetapan kelompok-
kelompok ritel yang ada di Kota Bandung, penentuan lokasi fasilitas (gudang 
antara), penentuan rute kendaraan angkutan barang ke setiap ritel, biaya distribusi 
  
yang harus dikeluarkan, serta penurunan emisi gas buang dari kendaraan yang 
dipakai untuk pendistribusian barang ke setiap ritel. Pada bagian berikutnya akan 
dilakukan pembahasan dari hasil analisis diatas. 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang merupakan jawaban dari 
perumusan masalah dan tujuan masalah pada penelitian ini, serta saran yang 
diberikan untuk perusahaan yang mungkin berguna untuk perbaikan kinerja 
perusahaan agar menjadi lebih mampu bersaing dalam pasar yang semakin 
kompetitif. Selanjutnya saran-saran penyempurnaan penelitian ini yang harus 
dilakukan pada masa mendatang. 
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